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PRAKATA

Dengan rasa syukur atas segala rahmat Tuhan, nenu-
lis telah dapat menyelesaikan penelitian tentang Lansen
fandra Wanara di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kepada Pro-
vek Pengembangan Institut Kesenian Indonesia, Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan di Jakarta, peneliti mengucapkan banyak terima-
kasih atas kepercayaan dengan memberikan kesempatan meng-
adakan penelitian ini.

Apa yang telah ditulig ini, tentu saja masih jauh
dari lengkap dan nenuaskawi/\Pernyata dengan tulisan ini,
bahkan diketahui bahwa flagih, banyakesekali hal-hal me -
ngenal Langen Mandra Wanarga yang harus diteliti lagi.Un-
tuk peningkatan/selanjutnys tersebut,pemulis sangat me -
nantikan tegur, sapa ‘yan, /bersifat membangun. Untuk itu
diuvcapkan terimakasih.

Kepade Ketua dsll Bapak Drs.Soedarsono, penulis
sampaikan banyak terimakasih.atas bimbingan yang telah
aiberikan kepada penulis. Di \sampin: itulkhususnya kepa-
da Bapak C.Hergdjosoebroto, REB.Pustekamardaws,KRT.Mando-
yokusuno,RP. Pansaksobrogo, sertd siapa sdja, yang ti -
das akan bisa pedul¥s|sebutkan sat@i-pereatu, penulis
sangat berterimakasih atas segala bahtuan berura penje-
lagan-penjelasan, transkripsi,koleksi foto-foto, sehing-

£a penulisan dari penelitian ini bisa selesail terlaksana.
Yogyakarta, 9 Juni 1979
Penulis/Peneliti

Ben Suhrrto
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RINGKASAR

Tujuan penelitian ini terutama sebagcail latihan dan
usaha neningkatkan kemampuan penuangan gagasan dalam ben-
tuk tulisan yang nengarah serta sistimatis. Di samping i-
tu untuk nmenbiasakan berdisiplin diri dalan mengenmbangkan
ilinunya untuk tidsak ketinggalan jaman dan kehilangan ko -
munikasi dengan hidang vang digelutinya.

Langen FMandra Wanara merupakan karya seni yang su -
dah sering disebut dalam beberapa tulisan secara sepintas
dan untuk itu perlu dimulai pengulasan lebih lanjut, agar
bisa dimanfaatkan bagi sdéapa-saja yang berminat untuk me-
ngembangkannya. Batasan lingkup yang luas sampail seluruh
Daerah Istimewa Yogyakarta diperlukan agar dalam penga -
matan naskah bisa diketahui sébab-sebab mengapa Langen
Mandra Wanara pernah begitu tersebar jauh sampai ke pe-
desaan.

Cara yan, dipergunakan dalam penelitian ini perta-
ma-tama studi tentang Keépustakaan, untuk mengetahui pe-
nulisan apa yang pernah ada, agar lebih jelas hagaima -
na hubun,anhya,dengan keéperluan penelitian selanjutnya.
Data vang dikumpulkan melalul-wawangara, observasi dan
pengalanan penelitisebagal penari Juga sedikit banyak
ikut melancarkan penganalisaand Peénuligan @ tentang La -:
ngien Mandra Wanara perlu batas yang. bisa menmbantu da -

- lam mengulas lebih terperinci.
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BAB I G
PENDAHULUAN

rengaruh asing yang masuk meresap ke dalam tata
kehidupan seni pertunjukan di Asia Tenggara memang ter-

utama berasal dari India,China,Arab dan negeri Barat.
Namur di dalam perkembangan selanjutnya, banyak dijum-

pal acdanya saling pengaruh antara negara yang satu de-
ngan yang lain di kawasan Asia Tenggara,atau antar da-—
erah-daerah dalam masing-masing negara. Bahkan lebih
dari itu dalam lingkup yang sempit lagi antara  gaya
tertentupun terjadi saling mempengaruhi. Di dalam ma-
syarakat Jawa, pada awal sejarshnya dahulu, keadaan
tersebut bisa terjadi karena adanya kecenderungan ma~
syarakat pada waktu itu, untuk merasa perlu menyatukan
bervagal macam paham, dalam rasa solidaritas yang ting-
gi. Di kemudian hari hal tersebut menjadikan suatu ke-
banggaan sebagal tertuang dalam sikap yang penuh tole-
ransi.

Dengan melalul proses evolusi, maka timbullah
perbagai macam bentuk seni pertunjukan sebagai suatu
gerive, ataupun gaya yang telah memiliki pola-pola ter-
tentu dari aturan kebiasaan, sehingga meninbulkan ke-
unikan Sendiri-sendiriu2 Perlu untuk diketzhui bahwa

untuk dapat menguasai salah satu genre tersebut,diper-

1Benedict ROG.Anderson, Mythology and iae Tole -
rance of the Jjavanese(lMonograph series;Modern Indone -
sia Project,Southeast Asia Program,Department of Asian
stiidies, Cornell University,1965,Second printing 1969 ,
Third authorized edition,For study use in Indonesia ,
1975, hel .1 .

2 : B

James R.Brandon, Theatre in Southeast Asisa,Cam-
bridge,;Massachusetts: Harvard University Press,.19607,hal.
il
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lukan bakat, waktu dan ketekunan kerja terséndiri. Teta-
pi apabila dengan berbagal jalan telah berhasil mengua -
sainya, maka tidaklah akan mengalami kesulitan untuk me-
lakukan serentetan produksi karya seni dalam gaya yang
telah memiliki pola-pola tersebut. Hal itu dimungkinkan
karena masing-masing produksi karya seni tersebut tidak-
lah berbeda secara dasar. Hal seperti ini sangatlah ber-
lainan dengan keadaan di dunia Barat, yang mana setiap
produksi dari suatu seni pertunjukan, pada umumnya ber -
diri sendiri dengan mengutamakan kemampuan daya kreasi .
Sehingga dengan demikian, maka mereka jarang mengelal .
suatu genre-atau gaya yang sudah memiliki patokan dan-a-
turan tertentu dan selalu ajeg dari masa kemasa.38ehing—
ga bila suatu pembicaraan diarahkan untuk mengulas per -
kembangan gseni pertunjukan, maka baik di Asia Tenggara =
pada unumnnya atau di Jawa pada khususnya, dengan sendi: <+
rinya hal itu akan berarti mewmbicaraskan tentang perkem -
bangan dari keunikan genre suatu seni pertunjukan yang
bermacam ragam dan banyak jumlahnya tersebut.

Dalam kesempatan penelitian ini, peneliti ingin
mengkhususkan pembicaraan tentang salah satu gggzg dari
seni pertunjukan Jawa yang berasal dari Yogyakarta yaitu
Langen Mandra Wanara. Dari antara beberapa pertimbangan
dalam penentuan tema penulisan ini adalsh terutama di

sebabkan belum terdapatnya penulisan Langen Mandra Wana-
ra yang sedikit mengulas sampai kepada naskahnya, sehing-

ga hampir semua naskah tua dari sejak dahulu masih banyak

yang berhuruf Jawa dengan tulisan tangan. Dengan adanya

3Brandon, op.cit.,hal.1l46.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



kesempatan penelitian salah satu warisan budaya tradisi
inl penyebar luasan tidak hanya terbatas pada kalangan

Perguruan Tinggli saja, namun juga diharapkan bisa sampai
ke masyarakat luas agar hal tersebut bisa dipakai . untuk
bahan pijak kemungkinan lahirnya karya-karya lain dalam
bidang seni.Hal ini sangat perlu dikembangkan agar mampu
memperkaya kekuatan khasanah budaya tradisi,yang sebagi-
an nampaknya masih harus berjuang terus untuk memperta-
hankan kehidupannya di tengah menggeloranya derap perué
bahan jaman dan lajunya tehnologi masa kini.

Sebenarnya lLangen Mandra Wanara telah disebut da-
lam berbagai buku, namun pada umumnya hanyalah menyebut
secara umum, sehingga bagi kalangan yang ingin mempela-—
jarinya, pastilah tidak akan mencukupi Kebutuhannya. Le-
bih-lebih bagi kalangan Akademi Send Tari Indonesia, yang
jelas merupakan bagian dari studi. Namun penting untuk
tetap diketahui bahwa peneliti sangat sadar bahwasanya
penulisan |ini bukanlah merupakan penulisan yang kompri-
hensif tentang segala aspek yang berkaitan dengan Langen
lMandra Wanara..Tentu saja h=l tersebut memerlukan pena-
nganan para. ghli dan - persiapan yang lebih lama. Jadi
dengan demikien,nilai laporan ini sekedar mengawali saja
untuk penelitian yang akan datang, bagi éiapa saja yang
berminat,karena ternyata banyak hal-hal yang masih perlu
di ungkap lagi tentang Langen.Mandra Wanara, seperti mi-
salnya naskah asli,lako-lakon lainnya ataupun grup- grup
vang lain karena kemungkinan memiliki keanekaragamanrdan
telah mengadakan beberapa perubahan terutama penyingkat-
an waktu serta penyesuaian dengan lingkungan di mana or-
ganisasi tersebut hidup atau pernah hidup.Di samping itu
juga data-data lain yang tidak sempat dikumpulkan mela -
lui penulisan ini masih dapat dicari dan dijelaskan lagi.
Sekalipun demikian kejelasan tentang siapa pendiri dari
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Langen Mandra Wanara ini, dalam hubungannya dengar nama
Danurejo yang lain bisa terurai, sehingga keragu -raguan
atau penulisan yang lebih membingungkan tentang hal ter-
sebut bisa dikurangi.

Naskah dasar penulisan ini berasal dari catatan ta-
ngan dengan huruf Jawa, yang biasa dipakai oleh grup La-
ngen Mandra Wanara di Kampung Kumendaman, pirmpinan XRT.
liandoyokusumo. Naskah Langen lMandra Wanara Kepatihan be-
luim diketahui sampali sekarang. Lebih-lebih catatan asli-
nya masih perlu ditelusur kembali, mengingat keterangan
‘dari KKT.Yudokusumo (belian adalah salah seorang putera
dari KPAA Danurejo Vil)s bahwa.catatan asli Kepatihan
telah hilang dari koleksinya.

' Mengingat banwa Langen Mandra Wanara ini merupakan
sebuah karya |yang; dahir di luar tembok Kraton Yogyakar--
ta dan berkembang di kampung-kampung, bahkan meluas pa-
da kalengén masyarakat pedesaan, maka sebagai taraf per-
nmulaan penelitian,akan menarik untuk mulai dari apa yang
terdapat di . kampung-kampung sebagai titik tolak dalam
lingkup yang kecil terlebih dahulu. Dengan nunculnya pe-
nulisan-penulisan kecil lainnya dalam hubungannya dengan
Langen Mandra Wanara, maka dapat diharapkan bahwa -suatu
ketika akan tergarap pula penulisan yang lengkap bermutu
sesual dengan nilal budaya tradisi sebuah karya unik La-
ngen Fandra Wanara,untuk mana selanjutnya dapat diharap-

kan pembinaannya,pelestariannya serta pengembangannya.
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